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PERAN SENSE OF COHERENCE TERHADAP JOB INSECURITY PADA 
KARYAWAN STARTUP 

Safira Riyandika Putri1, Marisya Pratiwi2 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran sense of coherence 
terhadap job insecurity pada karyawan startup. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu 
ada peran sense of coherence terhadap job insecurity.  

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan startup. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini terdiri dari 150 karyawan startup dan 50 karyawan startup untuk di 
uji coba. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik incidental 
sampling. Variabel sense of coherence diukur dengan menggunakan skala sense of 
coherence yang disusun oleh peneliti mengacu pada aspek yang dikemukakan oleh 
Antonovsky (1993). Untuk mengukur variabel job insecurity digunakan skala job 
insecyrity yang disusun oleh peneliti mengacu pada komponen yang dikemukakan 
oleh Ashford, Lee, dan Bobko (1989). Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan teknik regresi linear sederhana.  

Hasil analisi regresi linear sederhana antara sense of coherence terhadap job 
insecurity menunjukkan data nilai R square sebesar 0,328, nilai F sebesar 72,130, 
dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa 
sense of coherence memiliki peran yang signifikan terhadap job insecurity. Dengan 
demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima.  
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THE ROLE OF SENSE OF COHERENCE ON JOB INSECURITY 
ON STARTUP EMPLOYEES 

 
Safira Riyandika Putri1, Marisya Pratiwi2 

ABSTRACT 

This study aims to determine the role of sense of coherence on job insecurity 
on startup employees. The hypothesis of this study is that there is a role of sense of 
coherence on job insecurity on startup employees. 

The population of this study were startup employees. The sample of this study 
are 150 startup employees and 50 startup employees for try out. The sampling 
technique used is incidental sampling. Both measuring instruments are made by 
this study researcher, the sense of cohence scale refers to dimensions of sense of 
coherence from Antonovsky (1993). The job insecurity scale refers to job insecurity 
dimensions from Ashford, Lee, and Bobko (1998). The data analysis used is simple 
linear regression. 

The result of the simple linear regression for sense of coherence on job 
insecurity showed that the R square is 0,328, F value is 72,130, and the significance 
value is 0,000 (p<0,05). This shows that sense of coherence has significant role on 
job insecurity. Therefore, the hypothesis in this study can be accepted. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia sudah dua tahun dilanda pendemi Covid-19. Cepatnya laju 

penyebaran virus sehingga berdasarkan prediksi tim pakar Fakultas Kesehatan 

Masyarakat UI, virus Covid-19 sampai ke Indonesia pada minggu ke-3 Januari 

2020 (Ilham dkk, 2021). Hampir seluruh sektor kehidupan, mulai dari ekonomi, 

politik, sosial, hingga budaya terkena imbas pandemi Covid-19 (Fernandes, 

2020). Salah satu sektor yang sangat menerima efek terbesar dari pandemic 

Covid-19 yaitu sektor ekonomi dibanding dengan sektor lainnya (Abdi, 2020; 

Maital, & Barzani, 2020). Hal ini menyebabkan karantina perusahaan dimana 

ILO (International Labour Organization) mencatat bahwa karantina berdampak 

pada 81% tenaga kerja di dunia, yang mana situasi ini sangat mengancam 

keadaan perusahaan bahkan jutaan pekerja rentan kehilangan pekerjaan dan 

pendapatan dan tak jarang mengalami Pemutusan Hubungan Kerja (PHK).  

Kondisi di Indonesia juga menunjukkan hal serupa. Kementrian Tenaga 

Kerja Indonesia pada 2020 menyatakan bahwa sekitar 88% perusahaan terkena 

dampak pandemic yang mengakibatkan kerugian pada jalannya perusahaan 

dimana Menteri Ketenagakerjaan, Ida Fauziyah mengatakan bahwa terdapat 

17,8% perusahaan yang melakukan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), 25,6% 

merumahkan pekerjaannya, dan 10% perusahaan melakukan keduanya selama 

masa pandemic (Sulaeman, 2020). Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik 

2021 jumlah pengangguran periode Agustus 2020 sebesar 9,77 juta orang, 

sedangkan jumlah pengangguran periode Agustus 2021 sebesar 9,10 juta orang. 

Meskipun mengalami tingkat penurunan jumlah pengangguran, namun tidak 

bisa dipungkiri bahwa Indonesia pernah mengalami fenomena PHK semasa 

pandemi Covid-19. Data yang didapati oleh Survei Angkatan Kerja Nasional 

2020 mengatakan bahwa angakatan kerja yang terhitung dari tahun 2020 

berjumlah 128.454.184 dengan rentang usia 15 tahun hingga 60 tahun keatas. 
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Hasil survey LIPI bersama Badan Litbang Ketenagakerjaan Kemnaker dan 

Lembaga Demografi FEB UI menemukan bahwa 62,7% pekerja berada pada 

rentang usia 15-19 tahun dan 27.7% pekerja direntang usia 20-24 tahun 

mengalami dampak pandemic Covid-19 yaitu Pemutusan Hubungan Kerja 

(PHK) dibandingkan dengan kelompok usia lainnya (Firmansyah, L.m & 

Pandamsari, A.P, 2020).  Economic Policy Institue dalam CNBC.com 

mendefinisikan Gen Z berada dalam rentang usia 16 hingga 24 tahun adalah 

yang memiliki kemungkinan menganggur dan kehilangan pekerjaanya akibat 

ketidakpastian perubahan situasi akibat pandemic Covid-19 (Leonhardt, M, 

2020).  

 

Generasi Z memiliki karakteristik yang berbeda dari generasi 

sebelumnya. Diena Dwidienawati & Gandasari (2018) dalam penlitiannya 

menemukan bahwa generasi Z di Indonesia realistis dan membutuhkan 

kestabilan dan security dalam pekerjaannya. Ryan Jekins (2017) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa generasi Z memiliki harapan, perspektif dan 

preferensi kerja yang berbeda dikarenakan generasi Z memiliki karakter yang 

lebih beragam, bersifat global serta memberikan pengaruh pada budaya dan 

sikap masyarakat kebanyakan. Generasi Z merasa lebih cocock ketika 

menunjukkan identitas mereka berdasarkan keuninkan yang mereka miliki 

(Adrian Feliz, 2020). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tulgan dan 

Rainmaker (2013) generasi Z memiliki lima karakteristik umum yaitu media 

sosial adalah gambaran tentang masa depan generasi ini, keterhubungan 

generasi Z dengan orang lain adalah hal yang terpenting, terdapat kesenajngan 

keterampilan dalam generasi Z, memiliki pola pikir global karena mudahnya 

terkoneksi dengan banyak orang melalui virtual, dan terbuka dalam menerima 

keberagaman dan perbedaan.  

 

Terdapat peningkatan ketidakyakinan masa depan pekerjaan pada 

generasi Z. Pada Business in the Northwest Report 2021 ditemukan 

peningkatan dua kali lipat akan perasaan ketidakyakinan dengan masa depan 
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perusahaan pada 70% karyawan dari Gen Z di tempat mereka bekerja serta karir 

menjadi prioritas utama bagi karyawan Gen Z. Sebanyak 68% mengaku 

khawatir mengenai potensi pertumbuhan karir mereka, dibandingkan dengan 

hanya 43% karyawan yang lebih tua.   Data yang didapat dari hasil studi oleh 

Microsoft 2021 dengan judul “The Work Trend Index” menyebutkan bahwa 

Editor senior LinkedIn Microsoft, George Anders mengatakan dalam studi ini 

bahwa Gen-Z dan orang-orang yang baru memulai karier, kesulitan menemukan 

pijakan mereka di dunia kerja (kompas.com, 2021). 

 

Generasi Z memiliki suatu khas tertentu. Generasi Z tumbuh selama 

resesi dan ketidakpastian ekonomi yang mengakibatkan kondisi ini membentuk 

Gen Z menjadi generasi yang lebih realistis dan cenderung lebih menghindari 

resiko serta memprioritaskan kestabilan finansial dan keamanan pekerjaan 

(security) dalam hidup mereka (Monster Worldwide, 2016). Namun nyatanya 

ditemukan peningkatan dua kali lipat akan perasaan ketidaknyamanan 

(insecurity) dengan masa depan pekerjaan dan potensi pertumbuhan karir pada 

generasi Z (Bussiness in the Northwest Report, 2021). Hal ini juga didukung 

dengan penelitian yang dilakukan oleh O’connor, Becker, dan Fewste (2018) 

menemukan bahwa pekerja generasi Z belum memiliki keterampilan dan 

kepercayaan diri yang mumpuni untuk mengelola ketidakpastian lingkungan 

yang sering kali tejadi. Adanya kesenjangan antara tingkat security yang ingin 

diperoleh dengan tingkat security yang dialami seseorang dalam pekerjaannya 

dikenal sebagai job insecurity (De Witte, De Cuyper, Vander Elst, Vanbelle dan 

Niesen, (2012).  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori job insecurity yang 

dikemukakan oleh Ashford, Lee & Bobko (1989). Menurut Ashford, Lee & 

Bobko (1989) job insecurity merupakan keadaan dimana karyawan merasa akan 

kehilangan pekerjaannya dimana keadaan tersebut membuat karyawan tidak 

berdaya. Ashford, Lee, & Bobko (1989) menyatakan terdapat lima elemen job 

insecurity yaitu the importance of job features, the importance of total threat, 
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perceived threat of job feature, perceived threat of total job, dan powerlessness. 

The importance of job features yaitu arti pekerjaan itu bagi individu. Seberapa 

penting aspek kerja tersebut bagi karyawan mempengaruhi tingkat rasa tidak 

aman (insecure) dalam bekerja. The importance of total threat yaitu tingkat 

ancaman yang dirasakan karyawan mengenai kemungkinan perubahan negatif 

pada bagian-bagian aspek pekerjaan. Perceived of job feature yaitu tingkat 

ancaman yang dirasakan karyawan mengenai kemungkinan terjadinya peristiwa 

yang dapat mempengaruhi keseluruhan kerja karyawan, misalnya dipecat atau 

dipindahkan. Perceived threat of total job yaitu kepentingan atau perubahan 

negatif yang dirasakan individu pada keseluruhan kerja dalam keadaan 

terancam. Terakhir yaitu powerlessness dimana ketidakberdayaan individu 

untuk mencegah munculnya ancaman terhdapa aspek pada pekerjaan secara 

keseluruhan pada empat elemen sebelumnya.  

Terdapat beberapa dampak negatif dari job insecurity. Studi lain yang 

ditemukan dari Denmark, AS, Swedia, Finlandia, Jerman, dan beberapa negara 

Eropa lainnya menemukan bahwa individu dengan tingkat job insecurity tinggi 

memiliki risiko penyakit jantung 32% lebih besar dibandingkan mereka yang 

merasakan keamanan kerja (job security). Greenhalgh dkk (2010) juga 

menyatakan job insecurity dapat menurunkan usaha pekerja cenderung 

turnover, dan kemampuan beradaptasi yang lebih rendah. Menurut Probst 

(2002), serta Quick dan Tetrick (2003) job insecurity menyebabkan reaksi 

negatif terkait pekerjaan. Kemudian, Irene (2008) dalam penelitian yang 

dilakukannya menemukan bahwa job insecurity dapat berdampak pada motivasi 

kerja yang rendah. Sementara karyawan dengan job insecurity yang tinggi 

cenderung merasa kurang puas dengan pekerjaannya dikarenakan khawatir jika 

sewaktu-waktu rasa ketidakamanannya menjadi kenyataan dalam bentuk 

pemberhentian ikatan kerja yang dapat saja sewaktu-waktu berakhir yang mana 

hal ini menjadi pemicu meningkatnya rasa gelisah, tidak aman dan terancam 

yang mempengaruhi kondisi kerja (Meria Lista, 2019).  
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Job insecurity bisa disebabkan oleh banyak hal. Ashford, Lee & Bobko 

(1989) menyebutkan bahwa faktor personal sebagai indikasi persepsi individu 

tentang control sebagai antiseden penting untuk job insecurity. Faktor personal 

telah diidentifikasi oleh beberapa peneliti terdahulu merupakan anteseden dari 

job insecurity (Roskies & Louis-Guerin, 1990; Lastad, Berntson, Naswall, & 

Sverke, 2014). Salah satu faktor personal yang dapat menghadapi dan 

menangani job insecurity dengan lebih baik adalah sense of coherence (Pienner 

& De Witte, 2016). Berdasarkan teori penghubung tersebut, pada penelitian ini 

job insecurity akan dihubungkan dengan sense of coherence.  

Pada penelitian ini akan menggunakan teori sense of coherence yang 

dikemukakan oleh Antonovsky (1987). Antonovsky (1987) mendefinisikan 

sense of coherence sebagai sebuah orientasi terhadap dunia yang 

mempersepsikannya pada suatu kontinum, sebagai dapat diatur, dapat dipahami 

dan kebermaknaan. Antonovsky (1987) menyatakan terdapat beberapa aspek 

mengenai sense of coherence yaitu comprehensibility, manageability dan 

meaningfulness. Comprehensibility berarti individu memandang dunia sebagai 

sesuatu yang dapat dimengerti, bermakna, dan terstruktur. Individu dengan 

sense of coherence maka cenderung memandang dunia tidak sebagai keadaan 

yang chaos. Manageability sejauh mana orang mengalami peristiwa dalam 

hidupnya sebagai sesuatu yang bisa diatasi dan dipertahankan, serta melihat 

peristiwa sebagai tantangan baru. Meaningfulness individu memandang 

kehidupan sebagai sesuatu yang bermakna, berharga sekaligus menantang.  

Sense of coherence memiliki beberapa peran. Roskies, Louis-Guerin 

dan Fournier (1993) telah menunjukkan bahwa individu dengan sense of 

coherence yang tinggi  merasa lebih sedikit risiko terhadap ketidakamanan 

kerja. Comprehensibility, manageability dan meaningfulness di tempat kerja 

dapat menurunkan ketakutan seseorang  dalam menghadapi kehilangan 

pekerjaan (Antonovsky, 1987 ;Felt, Kinnuen & Mauno, 2000).  Sense of 

coherence memfasilitasi kemampuan individu untuk memahami dan 

mengendalikan lingkungan yang mengarahkan pada tindakan yang bermakna 
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dan tepat, dengan ini individu akan menganggap dirinya mampu untuk 

mengatasi situasi ketidakpastian dan lingkungan yang menantang (Van 

Schalkwyk & Rothmann, 2008). Piennar & De Witte (2016) mengungkapkan 

bahwa individu dengan sense of coherence yang tinggi akan lebih baik dalam 

mempersepsikan dan menghadapi job insecurity.  

Job insecurity dapat disebabkan oleh banyak hal. Berdasarkan teori-

teori yang telah dikemukakan diatas, job insecurity akan dihubungkan dengan 

sense of coherence. Maka peneliti mengeluarkan hipotesis bahwa sense of 

coherence memiliki peran terhadap job insecurity pada karyawan Generasi Z. 

Peneliti mengakui bahwa penelitian kedua variable ini beberapa kali dilakukan 

namun masih minim yang mencari tahu dampak langsung sense of coherence 

terhadap job insecurity. Maka dari itu, peneliti akhirnya tertarik untuk meninjau 

lebih lanjut terkait peran sense of coherence terhadap Job Insecurity pada 

karyawan generasi Z (Gen Z).  

Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti membuat rumusan masalah. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu adakah peran sense of 

coherence terhadap job insecurity pada karyawan generasi Z? 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran sense of coherence 

terhadap job insecurity pada karyawan generasi Z. 

B. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan pengetahuan 

khususnya secara teoritis, penelitian ini dapat menambah perspektif kajian 
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mengenai job insecurity dan sense of coherence sehingga dijadikan referensi 

untuk bidang keilmuan psikologi, terutama psikologi industry dan organisasi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Karyawan 

Penelitian ini sekiranya dapat digunakan sebagai acuan bagi pekerja khususnya 

karyawan untuk meningkatkan dan mengembangkan sense of coherence dengan 

sebagai bekal dalam persaingan dunia kerja. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan menambah referensi 

pengetahuan kepada peneliti selanjutnya. Diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan gambaran mengenai peran dari sense of coherence terhadap job 

insecurity kepada peneliti kedepannya.  

C. Keaslian Penelitian  

Penelitian mengenai sense of coherence dan job insecurity pernah 

dilakukan sebelumnya sehingga penelitian ini memiliki beberapa kemiripan 

dengan penelitian terdahulu. Oleh karena itu, peneliti melakukan kajian dari 

studi literatur pada studi terdahulu untuk komparasi (perbandingan), apakah 

terdapat unsur-unsur perbedaan dengan konteks penelitian kali ini. Diantara 

hasil penelitian terdahulu yang menurut peneliti terdapat kemiripan yaitu:  

Antonio Chirumbolo (2015) melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Job Insecurity Terhadap Counterproductive Work Behavior 

dengan Peran Honesty-humility Sebagai Peran Variable Moderator”. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran job insecurity terhadap 

counterproductive work behavior dengan honesty-humility sebagai peran 

variable moderator. Penelitian ini dilakukan pada 203 karyawan yang 

bekerja di daerah pusat dan selatan Italy. Berdasarkan hasil analisis data 
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yang didapat, CWB (counterproductive work behaviors) secara positif 

dengan job insecurity dan terkait negatif dengan Kejujuran-Kerendahan 

Hati (honesty-humility) (tetapi juga dengan Keterbukaan). Kemudian 

ditemukan bahwa job insecurity yang tinggi menghasilkan hubungan positif 

dengan CWB di antara individu yang rendah dalam Kejujuran-Kerendahan 

Hati (honesty-humility)  tetapi tidak di antara mereka yang tinggi dalam 

Kejujuran-Kerendahan Hati (honesty-humility).  

Penelitian diatas memiliki perbedaan dengan penelitian ini dimana 

penelitian di atas mengggunakan variable bebas yaitu job insecurity dan 

variable terikat yaitu CWB dengan peran variable honesty-humility sebagai 

variable moderator. Sementara pada penelitian ini job insecurity digunakan 

sebagai variable terikat dan variable bebas yang berbeda yaitu sense of 

coherence. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk  mengetahui peran 

langsung antara kedua variable yaitu sense of coherence dan job insecurity 

tanpa menggunakan variable lain sebagai mediator diantara keduanya. 

Perbedaan lainnya yang terlihat yaitu pada penelitian ini melibatkan pekerja 

Gen Z sebagai subjek penelitian sementara pada penelitian di atas 

menggunakan karyawan yang bekerja di daerah pusat dan selatan Italy 

sebagai subjek penelitiannya. 

Juwita Dwi Insani & Frieda NRH (2015) melakukan penelitian dengan 

judul “Hubungan Locus of Control Terhadap Job Insecurity Pada Karyawan 

CV.Elfina”. Tujuan peneliti pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

apakah terdapat hubungan locus of control terhadap job insecurity. Subjek 

penelitian pada penelitian ini yaitu karyawan CV. Elfina sebanyak 60 

subjek. Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan antara 

locus of control internal dengan job insecurity yang memiliki makna 

semakin kuat locus of control internal maka job insecurity semakin rendah.  

Pada penelitian ini terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian 

diatas. Terdapat perbedaan antara variable bebas yang digunakan, dimana 
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pada penelitian diatas menggunakan locus of control sementara pada 

penelitian ini menggunakan sense of coherence. Perbedaan lainnya terletak 

pada subjek yang digunakan dimana penelitian ini melibatkan karyawan 

generasi Z sebagai subjek penelitian sementara pada penelitian diatas 

menggunakan karyawan dari perusahaan tertentu yaitu CV.Elfina. 

Selanjutnya, letak perbedaan terdapat pada tujuan penelitian. Penelitian 

diatas bertujuan untuk mengetahui hubungan antara locus of control 

internal dengan job insecurity sementara pada penelitian ini tujuan 

penelitian yaitu untuk mengetahui apakah terdapat peran sense of coherence 

terhadap job insecurity pada karyawan generasi Z. 

Muhammad Armedi Eka Purdini Harahap & Alice Salendu (2021) 

melakukan penelitian dengan judul “Peran Perceived Organizational 

Support dan Psychologycal Capital sebagai moderator pada hubungan 

antara Job insecurity dan Turnover Intention.” Subjek penelitian ini yaitu 

sebanyak 178 karyawan di kantor pusat Bank X. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui adakah peran perceived organizational support dan 

psychological capital sebagai moderator hubungan antara job insecurity dan 

turnover intention. Hasil analisis menunjukkan peran moderasi faktor 

sumber daya internal dan psychological capital tidak ditemukan signifikan. 

Dengan demikian, perceived organizational support dan psychological 

capital bukan moderator hubungan antara job insecurity dan turnover 

intention.  

Terdapat beberapa perbedaan antara penelitian diatas dengan penelitian 

saat ini. Penelitian diatas meninjau 2 variabel yaitu organizational support 

dan psychological capital sebagai moderator terhadap hubungan antara job 

insecurity dan burnout. Sedangkan penelitian ini hanya menggunakan satu 

variable bebas yaitu sense of coherence dan tidak menggunakannya sebagai 

variable moderator. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran dari sense 

of coherence terhadap job insecurity sedangkan penelitian diatas 

menggunakan psychology capital dan organizational support sebagai 
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variable moderator untuk mengetahui hubungan job insecurity terhadap 

turnover intention. Perbedaan lainnya terletak pada subjek penelitian, pada 

penelitian diatas menggunakan karyawan disuatu perusahaan tertentu yaitu 

Bank X, sementara pada penelitian ini menggunakan karyawan generasi Z 

sebagai subjek penelitian.  

Asroni Rasip, Harri Kurniawan, & Isna Asyri (2020) melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Antara Job Insecurity dengan Burnout 

Pada Karyawan Putsourching Fifgroup Cabang Padang.”  Tujuan peneltiain 

ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara job insecurity dengan burnout 

pada karyawan outsourching FIFGROUP cabang Padang. Subjek pada 

penelitian ini yaitu karyawan outsourching FIFGROUP Cabang Padang 

yang berjumlah 40 orang. Hasil yang didapat pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara job insecurity 

dengan burnout pada karyawan outsourching FIFGROUP cabang Padang 

dimana semakin tinggi job insecurity maka semakin tinggi pula burnout.  

Penelitian diatas memiliki perbedaan dengan penelitian saat ini. 

Penelitian diatas ingin mengetahui hubungan antara job insecurity terhadap 

burnout, sementara pada penelitian saat ini untuk mengetahui peran dari 

sense of coherence terhadap job insecurity. Kemudian, pada penelitian 

diatas job insecurity digunakan sebagai variable bebas sementara pada 

penelitian ini job insecurity digunakan sebagai variable terikat dengan sense 

of coherence sebagai variable bebas. Perbedaan lainnya terletak pada subjek 

peneltian, dimana pada penelitian diatas subjek penelitian yaitu karyawan 

outsourching FIFGROUP cabang Padang, sementara pada penelitian saat 

ini subjek penelitian yaitu karyawan generasi Z yang tidak memfokuskan 

pada satu perusahaan tertentu.  

Kania Aviandi Savitri (2018) melakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan Self Efficacy dan Sense of Coherence Dengan Tingkat Aktivitas 

Fisik Mahasiswa Program Studi Kedokteran Tahun Pertama Sampai 
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Keempat”. Penelitian ini dilakukan pada 297 responden mahasiswa 

kedokteran dari Angkatan 2015-2019. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui hubungan self efficacy dan sense of coherence dengan tingkat 

aktivitas fisik. Hasil penelitian menunjukkan terdahap hubungan yang 

positif antara self efficacy dan sense of coherence terhadap aktivitas fisik. 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini yaitu semakin tinggi nilai self 

efficacy dan sense of coherence maka semakin tinggi pula tingkat aktivitas 

fisik.  

Terdapat beberapa perbedaan antara penelitian diatas dengan penelitian 

saat ini. Penelitian diatas menggunakan dua variable bebas yaitu self 

efficacy dan sense of coherence sementara pada penelitian ini hanya 

menggunakan satu variable bebas yaitu sense of coherence. Kemudian, 

perbedaan lainnya terletak pada variable terikat. Pada penelitian ini 

menggunakan job insecurity sebagai variable terikat sementara pada 

penelitian diatas aktivitas fisik digunakan sebagai variable terikatnya. 

Tujuan dari penelitian diatas yaitu untuk mengetahui hubungan dari self 

efficacy dan sense of coherence terhadap aktivitas fisik, sementara pada 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran langsung sense of 

coherence terhadap job insecurity. Perbedaan lainnya terletak pada subjek 

penelitian dimana penelitian ini melibatkan karyawan generasi Z sementara 

pada penelitian diatas menggunakan mahasiswa program studi Kedokteran 

dengan karakteristik tertentu yaitu dari Angkatan 2015-2019.  

Chrysan Gomargana & Yonathan Aditya (2021) melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Kebersyukuran dan Pemaknaan Ulang Sebagai 

Prediktor terhadap Sense of Coherence”. Penelitian ini dilakukan pada 140 

responden mahasiswa organisator dengan tujuan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh kebersyukuran dan pemaknaan ulang sebagai 

predictor terhadap koherensi diri. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 

pengaruh yang signifikan dari kebersyukuran dan pemaknaan ulang 

terhadap koherensi diri beserta seluruh dimensinya.  
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Penelitian diatas dengan penelitian saat ini memiliki beberapa letak 

perbedaan. Penelitian diatas meninjau dua variable yaitu kebersyukuran dan 

pemaknaan ulang sebagai moderator terhadap koherensi diri (sense of 

coherence). Sedangkan penelitian ini hanya menggunakan satu variable 

bebas yaitu sense of coherence dan tidak menggunakan variabel moderator. 

Perbedaan selanjutnya terletak pada variable terikat yang mana pada 

peneltian saat ini menggunakan job insecurity sementara pada penelitian 

diatas menggunakan sense of coherence sebagai variable terikatnya. Tujuan 

dari penelitian diatas juga berbeda dengan penelitian saat ini dimana tujuan 

penelitian diatas untuk mengetahui pengaruh kebersyukuran dan 

pemaknaan ulang sebagai predictor terhadap sense of coherence, sementara 

pada penelitian saat ini bertujuan untuk mengetahui peranan dari sense of 

coherence terhadap job insecurity. Perbedaan lainnya juga terdapat pada 

subjek penelitian, dimana pada penelitian diatas menggunakan mahasiswa 

organisator sementara pada penelitian ini yaitu karyawan generasi Z.  

Aderhold Caroline, Morawa Eva dan Erim Yesim (2019) melakukan 

penelitian dengan judul “Protective Factors of Depressive Symproms in 

Adult Cancer Patient: The Role of Sense of coherence and Posttraumatic 

Growth in Different Time Spans Sice Diagnosis”. Penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui peran dari posttraumatic growth (PTG) 

terhadap sense of coherence sebagai faktor pelindung dari gejala depresi 

pada rentang waktu yang berbeda setelah seorang pasien didiagnosis 

mengidap kanker. Subjek pada penelitian ini yaitu pasien dewasa pengidap 

kanker sebanyak 157 subjek di suatu rumah sakit di Jerman. Hasil yang 

didapat pada penelitian ini yaitu sense of coherence dapat menjadi salah satu 

faktor pelindung dalam melawan gejala depresi baik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang setelah diagnosis kanker, tetapi PTG hanya dalam 

jangka panjang.  

Penelitian diatas memiliki perbedaan dengan penelitian saat ini yaitu 

penelitian diatas menggunakan variable sense of coherence sebagai salah 
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satu penentu faktor dari suatu kejadian sementara pada penelitian ini 

menggunakan sense of coherence sebagai variable bebas untuk mengetahui 

perannya terhadap suatu variable terikat dalam hal ini job insecurity. Selain 

itu, letak perbedaan penelitian juga terdapat pada subjek penelitian, pada 

penelitian saat ini akan menggunakan karyawan generasi Z sebagai 

responden sementara penelitian diatas menggunakan pasien dewasa 

pengidap kanker sebagai responden.  

Berdasarkan tujuh penelitian tersebut terdapat perbedaan dari segi 

tujuan, subjek penelitian dan penggunaan variable lainnya terhadap 

peneltian saat ini. Maka dari itu penelitian ini dapat dipertanggung 

jawabkan keasliannya.  
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